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ABSTRAK 

 

Garudamukha Lańcana Sebagai Sumber Ide Penciptaan Motif Batik Tenun 

Untuk Busana Casual Wanita 

 

Pada proses penciptaan ini menjadikan Garudamukha Lańcana sebagai 

sumber ide motif batik yang nantinya akan diterapkan pada permukaan kain tenun 

ikat dengan kombinasi antara teknik batik tulis dan teknik tenun ikat. Tujuan 

penciptaan ini untuk 1) menciptakan motif batik dan tenun garudamukha lancana, 

2) menciptakan desain busana casual wanita dengan penerapan motif batik tenun 

garudamukha, 3) mewujudkan busana casual wanita dengan pengaplikasian motif 

batik tenun garudamukha lencana. Metode yang digunakan tiga tahapan. Tahap 

pertama adalah eksplorasi, dilakukan dengan pengamatan dan pengumpulan data 

mengenai sumber yang relevan dengan pokok bahasan, batik, tenun ikat, busana 

casual dan Garudamukha Lańcana.Pada tahap eksplorasi juga dilakukan 

ekplorasi medium. Tahap ke dua adalah perancangan, pada tahap perancangan 

langkah yang dilakukkan adalah merancang desain busana yang diwujudkan. 

Tahap ke tiga adalah tahap perwujudan, meliputi proses pembuatan karya. Luaran 

hasil penciptaan karya tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 1) Penciptaan lima 

busana casual dengan motif batik tenun Garudamukha Lańcana, 2) Katalog karya 

yang ber-ISBN, 3) Memperoleh HaKi untuk motif dan karya yang telah 

diciptakan, 4) Draf artikel ilmiah. Karya yang akan dibuat penulis 

mengombinasikan beberapa warna dan teknik. Selain itu kain batik yang 

diciptakan ditujukan sebagai bahan sandang dalam pembuatan busana casual. 

Kata kunci : Batik, Tenun Ikat, Garudamukha Lańcana dan Casual 
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GLOSARIUM 

 

Abstraksi : Menyembungikan/merubah bentuk asli  

Amerta : Air kehidupan 

Agni : Api  

Arca : Patung yang dibuat dengan tujuan utama sebagai 

media keagaaman. 

Artefak : Karya seni yang dibentuk menyerupai menusia, 

hewan, tumbuh-tumbuhan, atau bentuk lain yang 

dibuat secara tiga dimensi.  

Artisan  : Menggunakan jasa pengrajin untuk membantu 

membuat suatu visualisasi hasil karya dengan desain 

yang telah dibuat oleh penulis 

Artistik : Segala sesuatu yang berkaitan dengan kreasi artistik, 

ekspresi emosi, ekspresi diri dan kegiatan 

individualistik. 

Aplikasi : Penerapan, pemakaian. 

Bidangan : Tatakan benang untuk proses tenun ikat 

Boom : Gulungan benang lusi yang digunakan sebagai bahan 

baku untuk kain yang melintang (panjang kain) 

Branding : Pencitraan agar suatu produk dapat menarik dan 
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melekat di benak konsumen. 

Carik : Jenis lilin malam yang diunakan untuk membatik 

proses nglowongi.  

Casual : Busana dengan gaya kebebasan dalam gerak, 

terkesan atif, dan outdoor 

Ceceg : Isen-isen berupa titik-titik yang memperindah 

motif batik.  

Ceplok : Jenis pola batik berbentuk bunga mekar 

Fiksasi : Proses penguncian warna. 

Filosofis : Berdasarkan filsafat 

Finishing : Proses penyelesaian dan penyempurnaan. 

Fitting : Pengepasan 

Glos : Tempat berupa gulungan untuk benang 

Goben : Pemintalan 

Gun : Alat tenun yang bergerak ke atas ke bawah, untuk 

membentuk anyaman kain tenun 

Hidro : Jenis pengunci warna pada indantren 

Historis : Berhubungan dengan masa lampau 
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Ilustrasi : Gambar yang berfungsi untuk memperjelas  

Indantren : Salah satu jenis pewarna tekstil 

Inovasi : Pengenalan hal-hal baru 

Isen-isen : Motif yang berfungsi sebagai pengisi ruang kosong 

pada suatu objek  

 

Jelujur : Proses jahit bantu 

Kediren : Batik khas Kota Kediri 

Keteng : Benang lungsi 

Kombinasi : Gabungan 

Lencana : Cap atau lambing 

Mesres : Jenis benang tenun 

Mitologi : Ilmu tentang bentuk sastra yang mengandung 

konsepsi dan dongeng suci mengenai kehidupan 

dewa dan makhluk halus di suatu kebudayaan 

Mode : Gaya atau desain busana dan pelengkap busana 

Motif : Bagian terkecil dari pola 

Nemboki : Menutup kain pada motif yang tidak dikehendaki 
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diwarna kedua 

Ngiket : Pengikatan motif tenun 

Ngiseni : Mengisi bagian motif yang kosong 

Nggirahi : Membilas kain dengan air bersih.  

Nglorod : Merebus kain yang telah dibatik untuk 

menghilangkan lilin malam 

Nglowongi  : Pekerjaan membuat garis atau ragam hias garis 

dalam membentuk motif pada proses membatik.  

 

Nyorek : Tahap memindah pola batik ke kain. 

Oncek  : Proses pelepasan tali 

Palet : Hasil gulungan benang pakan yang dimasukkan ke 

teropong 

Plagiarisme : Penjiplakan yang melanggar hak cipta 

Reek : Menata benang pada bidangan 

Rekonstruksi : Penyusunan (penggambaran) kembali 

Remazol  : Jenis pewarna tekstil  

Representatif : Sesuai dengan fungsinya 
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Sandang : Bahan pakaian 

Sawut  : Isen-isen berupa garis-garis 

Showroom : Tempat untuk memamerkan produk tertentu 

Sisir : Alat untuk memisahkan helaian-helaian benang 

Skeer : Menggulung benang pada bulatan kayu 

Tekstil  : Bahan pakaian 

Teropong : Alat untuk meluncurkan benang pakan ke kiri ke 

kanan untuk membentuk anyaman 

Titisan : Penjelmaan 

Trendi : Memiliki tren atau bergaya modern 

Umpan : Benang pakan 

Visualisasi : Pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan 

menggunakan bentuk gambar. 

 

Wajikan  : Motif dengan bentuk belah ketupat 

Wastra : Selembar kain 

Waterglass : Bahan kimia berupa cairan kental yang digunakan 

sebagai pengunci pewarna remazol.  
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LAMPIRAN 

 

 

 

Gambar 85 Bagian Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) 

(Sumber : Proyek Pengadaan Buku/Diktat Pendidikan Menengah 

Teknologi,1977 : 80) 
  



145 

 

 
Gambar 86 Sisir Tenun 

(Sumber : Proyek Pengadaan Buku/Diktat Pendidikan Menengah 

Teknologi,1977 : 18) 

 

 
Gambar 87 Teropong dan Palet 

(Sumber : Proyek Pengadaan Buku/Diktat Pendidikan Menengah 

Teknologi,1977 : 16) 
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Gambar 88. Proses Penenunan 

(Foto: Idzah Risa,  19 Agustus 2021) 

 

 

 

Gambar 89. Hasil Pencelupan Warna Benang Pakan 

(Foto: Idzah Risa,11 Agustus 2021) 
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Gambar 90. Hasil Tenun Ikat Motif Garudamukha 

(Foto: Idzah Risa, 20 September 2021) 
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